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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah   
 
Pada saat proses belajar mengajar di sekolah, setiap siswa tentu berharap akan 
dapat mencapai prestasi yang baik dan memuaskan sesuai dengan usaha yang telah 
dilakukan. Sudjana (2013, hlm. 51-52) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajaranya. Hasil belajar juga dijadikan sebagai tolak ukur dari keberhasilan suatu 
pembelajaran, bahkan dijadikan tolak ukur dari kualitas, mutu dan tujuan yang ingin 
dicapai oleh setiap satuan pendidikan. Akan tetapi, pada kenyataannya hasil belajar 
yang didapatkan oleh peserta didik di satuan pendidikan tidak selalu sesuai dengan 
yang diharapkan. Hal ini berdampak terhadap kualitas pendidikan yang ada di 
Indonesia. 
Tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang rendah dapat terjadi 
karena proses pembelajaran yang dilakukan kurang berhasil. Pembelajaran sendiri 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan 
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap 
dan kepercayaan pada peserta didik.  
Apabila proses pembelajaran ini kurang berhasil, dan terjadi terus menerus 
tanpa diperbaiki, maka akan berdampak pada rendahnya mutu pendidikan yang ada di 
Indonesia. Seperti data yang dikeluarkan oleh United Nations Educational, Scientific, 
and Cultural Organization (UNESCO) pada tahun 2014, pendidikan Indonesia berada 
pada peringkat ke-57 untuk pendidikan di seluruh dunia dari 115 negara. Penelitian 
yang dilakukan Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) 
tahun 2015 menggunakan program tes Programme for International Student 
Assesment (PISA) menyatakan bahwa prestasi belajar peserta didik di Indonesia 
masih rendah, Indonesia berada pada peringkat 69 dari 76 negara (Kemendikbud, 
2016). 
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 Nilai Ujian Nasional menjadi salah satu dasar bagaimana kita melihat 
pencapaian kompetensi peserta didik. Dengan kata lain, Ujian Nasional menjadi 
sistem  evaluasi  standar  pendidikan  dasar  dan  menengah  secara nasional  dan 
persamaan mutu tingkat pendidikan antar daerah yang dilakukan oleh Pusat Penilaian 
Pendidikan. Hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan 
Nasional nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa dalam rangka pengendalian mutu 
pendidikan secara nasional, maka dilakukan evaluasi sebagai bentuk akuntabilitas 
penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Monitoring dan 
evaluasi penting untuk menunjukan umpan balik pelaksanaan Ujian Nasional ke arah 
yang prosedur yang benar, hal ini dilakukan secara berkala, menyeluruh, transparan, 
dan sistematik untuk menilai pencapaian standar nasional pendidikan dan proses 
pemantauan evaluasi tersebut harus dilakukan secara berkesinambungan. Hasil 
evaluasi akan dijadikan dasar perubahan sistem ujian ke arah yang lebih baik, dan hal 
tersebut secara otomatis juga akan mengubah metode pembelajaran ke arah yang 
lebih baik pula. Dari pernyataan tersebut dapat kita garis bawahi bahwa evaluasi 
dilakukan juga terhadap keluaran atau output dari institusi pendidikan, yang mana 
secara tidak langsung hal ini mengingatkan kita bahwa evaluasi output yang dapat 
kita lihat melalui hasil Ujian Nasional pun menjadi tolak ukur pencapaian kompetensi 
bagi peserta didik dalam skala nasional. Dan seperti yang kita ketahui bahwa 
pengukuran pendidikan dilakukan dengan evaluasi baik itu dilakukan dalam skala 
kecil yaitu evaluasi tingkat sekolah yang akan memperlihatkan hasil belajar dari nilai 
PAS dan  PAT,  ataupun dalam  skala nasional  yang  dapat  terlihat  dari  nilai  
Ujian Nasional. 
 Kriteria Kompetensi Minimal (KKM) merupakan  acuan untuk mengukur 
ketuntasan belajar siswa pada tingkat satuan pendidikan. KKM di sekolah satu 
dengan sekolah lainnya mungkin saja berbeda karena penetapan KKM ini dilakukan 
oleh masing-masing sekolah. Siswa dapat dikatakan tuntas dalam pembelajaran 
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apabila nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) sama atau lebih besar dari KKM yang 
ditetapkan. Sebaliknya, siswa dikatakan belum tuntas dalam pembelajaran apabila 
nilai PAS mereka berada di bawah KKM yang telah ditetapkan. Kenyataanya hingga 
saat ini, SMA Negeri se-Kota Cimahi masih melaksakan remedial khususnya pada 
mata pelajaran ekonomi yang disebabkan oleh nilai PAS yang diperoleh siswa masih 
di bawah KKM yang telah di tetapkan.  
Kota Cimahi memiliki sebanyak 6 sekolah. Dari 6 sekolah tersebut terdapat 
beberapa sekolah yang memiliki beberapa prestasi yang cukup membanggakan, 
namun hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi cenderung sangat kurang. 
Hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai PAS. Berikut ini terdapat data hasil rata-
rata penilaian akhir semester (PAS) mata pelajaran ekonomi SMA Negeri se-Kota 
Cimahi. 
 
Tabel 1.1 
Nilai Rata-Rata Penilaian Akhir Semester Mata Pelajaran Ekonomi SMA 
Negeri se-Kota Cimahi Tahun Ajaran 2018/2019 
 
No Nama Sekolah KKM Nilai PAS 
1. SMAN 1 Cimahi 70 80,2 
3. SMAN 2 Cimahi 75 84,1 
4. SMAN 3 Cimahi 72 41,8 
5. SMAN 4 Cimahi 70 56,2 
5. SMAN 5 Cimahi 74 73,5 
6. SMAN 6 Cimahi 68 53,7 
      Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi Yang Bersangkutan 
 
Dari data tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa nilai PAS siswa di beberapa 
sekolah cenderung kurang dari KKM, hanya ada dua sekolah yang memiliki nilai 
PAS diatas KKM yaitu SMAN 1 Cimahi dan SMAN 2 Cimahi. Sedangkan, empat 
sekolah lainnya memiliki nilai PAS dibawah KKM yaitu SMAN 3 Cimahi, SMAN 4 
Cimahi, SMAN 5 Cimahi, dan SMAN 6 Cimahi. Nilai PAS terendah terdapat pada 
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SMAN 3 Cimahi yaitu sebesar 41,8 dengan selisih sebesar 30,2 dari KKM yang 
ditentukan.  
Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas pendidikan di Kota Cimahi masih relatif 
rendah. Ini merupakan hal yang penting untuk dikaji dalam upaya meningkatkan dan 
mengembangkan proses kegiatan belajar dan pembelajaran yang semakin baik, 
karena jika kegiatan belajar dan pembelajaran ini dapat berjalan semakin baik maka 
peluang meningkatnya kualitas pendidikan nasional akan semakin besar. 
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Slameto (2010, hlm. 54), faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar adalah faktor intern meliputi : faktor jasmaniah terdiri dari 
faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh, faktor psikologis terdiri dari inteligensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan, faktor kelelahan baik 
kelelahan secara jasmani maupun kelelahan secara rohani. Serta faktor eksternal 
meliputi:  faktor keluarga terdiri dari cara orang tua mendidik, relasi antaranggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 
belakang kebudayaan, faktor sekolah terdiri dari metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas 
rumah, faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, 
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ini pun didukung pula dari 
temuan penelitian, diantaranya hasil penelitian dari Intan Vandini (2015) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan kuat antara kepercayaan diri 
terhadap hasil belajar siswa. Hasil penemuan penelitian tersebut pula sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Indra Bangkit Komara (2016) bahwa ada hubungan positif 
antara kepercayaan diri dan hasil belajar. 
Selain itu, hasil penelitian dari Reza Fahrizal (2015) yang menyatakan bahwa 
sifat percaya diri dan iklim sekolah berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Hera & Ernie (2016) yang menyatakan bahwa iklim 
5 
 
 
 
Yuniar Lestari, 2019 
EFEK MODERASI SCHOOL CLIMATE PADA PENGARUH SELF-CONFIDENCE TERHADAP HASIL BELAJAR 
SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI (SURVEY PADA SISWA KELAS XI IPS SMA NEGERI SE-KOTA 
CIMAHI) 
Universitas Pendidikan Indonesia │repository.upi.edu │ perpustakaan.upi.edu 
 
 
sekolah memiliki pengaruh yang  positif terhadap  hasil belajar siswa. Penelitian lainnya 
dilakukan oleh Hera Jean C. Cardenas & Ernie C. Cerado (2017) bahwa iklim 
sekolah memiliki pengaruh yang  positif terhadap  hasil belajar siswa. 
Dengan dasar inilah penulis memandang penting persoalan ini untuk dapat dikaji 
dan diterapkan dalam upaya peningkatan perkembangan dan kemajuan aktivitas 
belajar dan pembelajaran. Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis bermaksud 
untuk melakukan penelitian lebih mendalam terkait permasalahan yang sedang terjadi 
dengan judul penelitian yaitu “Efek Moderasi School Climate Pada Pengaruh Self-
Confidence Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
(Survey Pada Siswa Kelas XI IIS SMA Negeri Se-Kota Cimahi)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran umum self-confidence, school climate dan hasil belajar pada 
mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri se-Kota Cimahi ? 
2.  Bagaimana pengaruh self-confidence terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri se-Kota Cimahi ? 
3. Bagaimana school climate memoderasi pengaruh self-confidence dengan hasil 
belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri se-Kota 
Cimahi ? 
 
1.3 Tujuan Penulisan    
  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
1. Gambaran umum self-confidence, school climate dan hasil belajar pada mata 
pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri se-Kota Cimahi 
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2.  Pengaruh self-confidence terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi 
siswa kelas XI IPS SMA Negeri se-Kota Cimahi  
3.   School climate memoderasi pengaruh self-confidence dengan hasil belajar pada 
mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri se-Kota Cimahi 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
   Adapun manfaat dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1.4.1  Manfaat Teoritis 
 a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan     
khususnya dalam dunia pendidikan. 
  b. Untuk memberikan sumbangan pengetahuan dalam ilmu pendidikan. 
1.4.2  Manfaat Praktik 
a. Bagi Siswa, agar hasil belajar siswa meningkat, maka siswa harus memiliki 
self-confidence yang tinggi. Karena keberhasilan dalam akademik bukan hanya 
tugas dari satu pihak yaitu guru di sekolah, melainkan dimulai dari diri kita 
sendiri. 
  b. Bagi Sekolah, agar kualitas belajar siswa meningkat, maka sekolah harus 
menciptakan suasana sekolah yang nyaman. Karena suasana sekolah yang 
nyaman dapat membuat siswa semangat dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. 
 
1.5 Struktur Skripsi 
  Struktur skripsi ini terbagi dalam lima bab, kelima bab tersebut sebagai berikut. 
  1.  Bab I Pendahuluan 
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  Bab ini merupakan bagian awal dari skripsi yang menguraikan latar belakang  
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat/signifikansi penelitian dan struktur oganisasi skripsi. 
 2. Bab II Kajian Pustaka  
  Bab ini berisi tentang kajian teori yang terdiri dari konsep belajar, faktor-
faktor  yang mempengaruhi belajar, konsep hasil belajar, konsep kepercayaan 
diri, konsep iklim sekolah, kajian empiris, dan kerangka pemikiran. 
 3. Bab III Metode Penelitian 
  Bab ini berisi tentang deskripsi mengenai desain penelitian, partisipasi dan 
tempat penelitian, pengumpulan data, dan analisis data. 
 4.  Bab IV Temuan dan Pembahasan 
  Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian yang telah dicapai meliputi 
pengelolaan data serta analisis temuan dan pembahasannya. 
 5. Bab V Kesimpulan dan Saran 
  Bab ini menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis 
sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaat dari hasil 
penelitian tersebut. 
